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Pendahuluan Q fever di laboratorium (Setiyono, 2005). 
Q fever rnerupakan roonosis yang Sarnpel penelit~an berupa serum yang diambil 

disebabkan oleh baMeri Coxiella burnetii dan dari domba dan karnbing sebanyak 138 ekor, 
saat ini sudah menjadi masalah di sebagian terdiri dari 69 ekor domba dan 69 ekor 
besar negara di dunia seperti Amerika Serikat, kambing yang diarnbil secara acak 
Australia, Jepang, Perancis, lnggris, Itali, 
Jerrnan, Spanyol, Kanada, Jepang, Thailand Hasil dan Pembahasan 
dan beberapa negara Asia Ialnnya. Gejala Perneriksaan serologis terhadap seluruh 
klinis Q fever pada total sampel, 36 ekor menunjukkan reaksi 
rnenciri -hanya seperti s positif IFA. Sedangkan positif !FA pada 
illness) sehingga rnenyebabkan dan kambing 20.28%. 
menjadi perhatian 
dernikian dampak ja 
rnernbahayakan dan fat 

endocardttis kronis. Q fever 
- Positif 
- 

22 47 31.88 

senjata biologis, sehingga oleh Ce 

Pada penelitian ini yang dilakukan adalah 
2005) digolongkan ked rnengukur titer antibodi IgG terhadap C. 
berpotensi sebagai senj burnet11 fase It. IgG merupakan imunoglobulin 
tetnak seperti sapi, domba d yang diproduksi setetah IgM yang pertarnakali 
merupakan reservorr penting t merespon adanya antigen asing yang masuk 
penularan Q fever pada rnanusia. kedalam tubuh. IgG terhadap Q fever sebagai 

I 

I respon imun tubuh urnurnnya terbentuk 2 Bahan dan Metode minggu setelah terjadinya infeksi. 
Metoda penelitian menggunakan Indirect 

Fluorescent Antibody Test (I FAT) yang 
rnerupakan Gold Standard untuk uji penapisan 

1 Tabel 2. Sebaran Prevalensi Q Feverpada Dornba dan Kambing di Whyah Bogor dan Cianjur I 
I Kabupaten Kecamatan - Jenis Hewan Jumlah Sampel Positif (YO) 

Bogor Tenjolaya Domba 50 1 2 (24.00) 
Ciampea Kambing 38 9 (23,68) 

C~anjur Cipanas Kambing 31 5 (16,13) 
I Domba 19 I 0  (52.63) 

i 
Hasii penelitian Q fever pada domba dan umumnya dengan pendataan yang sangat 

kambing di wilayah Bogor dam Cianjur minim. Domba atau Kambing yang dipelihara 
menunju kkan angka prevalensi yang tidak hanya beberapa bulan (3 - 5 bulan) untuk 
banyak berbeda dengan beberapa penelitian penggemukan kernud~an dijual. 
di negara lain (Tabel 2). Hal yang 
membedakan adalah jenis peternakan domba 
dan karnbing yang ada di Indonesia pada 

Kesimpulan 
Pada penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa serodiagnosis Q fever pada domba 
31,88% dan kambing 2028%. Q fever 
kemungkinan sudah merupakan penyakit 
endemis di wilayah Jawa Barat. 
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Q fever di laboratorium (Setiyono, 2005). 
~osls yang Sampel penelitian berupa serum yang diambil 
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dan karnbing 20.26%. 

Pada penelitian ini yang dilakukan adalah 
mengukur titer antibodi IgG terhadap C. 
burnetii fase 11. IgG merupakan imunoglobulin 
yang diproduksi setelah IgM yang pertamakali 
merespon adanya antigen asing yang masuk 
kedalarn tubuh. IgG terhadap df&e;sebagai 
respon lmun tubuh umumnya terbentuk 2 
rnlnggu setelah terjadinya infeksi. 
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Kesimpulan 
Pada penelitian ini dapat disirnpulkan 

bahwa serodiagnosis Q fever pada domba 
32,W0h dan karnbing 2028%. Q fever 
kemungkinan sudah merupakan penyakit 
endemis di wilayah Jawa Barat. 
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